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Perubahan zaman dan perkembangan teknologi menuntut 

dunia pendidikan untuk terus berinovasi. Salah satunya 

adalah penerapan Kurikulum Merdeka yang memberikan 

kebebasan belajar dan mendorong pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan dalam mengelola Kurikulum Merdeka 

di SMP Negeri 40 Semarang. Penelitian ini juga menggali 

strategi yang digunakan, kendala yang dihadapi, serta 

dampak implementasi kurikulum terhadap hasil belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan aktif 

dalam merancang, menjalankan, dan mengevaluasi 

kurikulum dengan melibatkan guru dan berbagai pihak. 

Tantangan utama meliputi kesenjangan penguasaan teknologi 

antar guru dan kejenuhan siswa terhadap metode belajar 

tertentu. Meskipun belum terlihat perubahan signifikan 

dalam prestasi akademik, implementasi Kurikulum Merdeka 

berdampak positif pada karakter, kreativitas, serta 

kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Kesimpulannya, peran kepala sekolah sangat penting dalam 

keberhasilan Kurikulum Merdeka 
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1. PERKENALAN 

Tujuan pendidikan nasional menurut “UU No. 20 Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa.” Tujuannya adalah agar peserta didik menjadi orang yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, 

kreatif, dan mandiri. Mereka juga harus menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
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jawab. Maknanya pendidikan berperan penting untuk mengatasi kebodohan, mengurangi kemiskinan, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan, dan memperkuat martabat negara dan 

bangsa (UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tujuan Pendidikan Nasional, 2003). Berkaitan dengan 

berkembangnya zaman, tentu saja semakin banyak tantangan yang akan di hadapi dalam dunia 

pendidikan. Dalam era globalisasi yang semakin kompleks dan persaingan yang semakin ketat, 

pendidikan menjadi salah satu pilar utama dlaam mengontruksikan kemajuan negara. Sumber daya 

manusia unggul dapat dihasilkan melalui pendidikan yang berkualitas, menjadi kunci dalam 

memenangkan persaingan di tingkat global. Pendidikan bukan hanya sekadar untuk mengemban ilmu 

pengetahuan namun juga membangun karakter, kreativitas, serta bernalar kritis yang penting 

menjawab berbagai rintangan yang akan datang.  

Perubahan kurikulum di Indonesia tentunya memiliki alasan yang pasti, dikaranekan kurikulum 

merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan. Disamping itu seiring berkembangnya 

zaman tentunya system pembelajaran juga berubah menyeseuaikan dengan perkembangan yang ada. 

1 Faktor perubahan kurikulum mencakup faktor sosial budaya, ekonomi, perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), dan juga politik dalam bermasyarakat dan bernegara. Salah satu 

langkah signifikan dalam upaya ini adalah diluncurkannya Kurikulum Merdeka, hal ini memberikan 

ruang yang lebih luas bagi sekolah dan pendidik untuk merancang pembelajaran yang inovatif dan 

responsif terhadap kebutuhan serta potensi unik untuk setiap siswa. Dengan adanya fleksibilitas yang 

ditawarkan, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran yang 

lebih bermakna, serta mengoptimalkan pencapaian kompetensi dasar yang diperlukan siswa untuk 

menghadapi tantangan masa depan. Konsep belajar bebas sangat bergantung pada bagaimana kepala 

sekolah mengelola sekolah mereka. Satu dari sekian banyak keterampilan yang perlu dikuasai oleh 

kepala sekolah, yaitu pemahaman yang mendalam tentang kemampuan dasar guru. Dengan 

pemahaman ini, kepala sekolah memiliki peran dalam membentuk profesionalitas guru untuk 

berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran yang semakin meningkat (Rumasukun et al., 

2024).  

Dalam Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan, 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia serta menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa 

peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. Selain itu kurikulum 

merdeka memiliki prinsip pembelajaran yang bertuju pada pengembangan karakter, sistem 

pembelajaran yang fleksibel, dan juga berfokus pada muatan esensial. Sistem pembelajaran fleksibel 

yang dimaksud ialah Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mendorong terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, serta mengoptimalkan pencapaian kompetensi dasar yang 

diperlukan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan (Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 

Kurikulum Merdeka, 2024). 

Dalam konteks implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka di SMP, terdapat sejumlah aspek 

yang perlu diperhatikan. Pertama-tama, pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap konsep 

Kurikulum Merdeka Belajar oleh semua stakeholder pendidikan termasuk kepala sekolah, guru, siswa, 

orang tua, dan masyarakat. Pemahaman yang kuat akan konsep ini akan menjadi landasan utama 

dalam merancang dan melaksanakan strategi implementasi yang efektif (Firmansyah et al., 2024). 

Disamping itu pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) implementasi Kurikulum Merdeka 

berada pada fase D. 

Konsep merdeka belajar sangat bergantung pada bagaimana kepala sekolah mengelola sekolah 

mereka. Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh kepala sekolah adalah pemahaman 

yang mendalam tentang kemampuan dasar guru. Dengan pemahaman ini, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional guru, yang pada gilirannya 

akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Rumasukun et al., 2024). 
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Kepala sekolah memiliki andil penting dalam mengelola dan membentuk lingkungan sekolah bersifat 

efektif dan produktif dengan melaksanakan berbagai fungsi kepemimpinan. Berkedudukan sebagai 

pemimpin, kepala sekolah memiliki intensitas persuasif tinggi bagi seluruh warga sekolah, termasuk 

staf, siswa, dan guru agar mambu berkolaborasi dalam mencapai visi dan misi pendidikan, didukung 

dengan kontekstualisasi peran kepala sekolah dalam “Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021 

Tentang Penugasan Guru sebagai kepala Sekolah, Pasal 12 ayat 1 yang menyatakan bahwa: "beban 

kerja kepala sekolah untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan 

supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan".  

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, kepala sekolah tidak sekadar menjadi pemimpin, tetapi 

merangkap peran sebagai pendidik, manajer, dan pengawas (Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 

2021 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, 2021) 2 Kepala sekolah berfungsi untuk 

memberdayakan semua elemen sekolah, mulai dari guru, staf, hingga siswa, agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berfokus pada siswa. Keberhasilan Kurikulum Merdeka 

sangat dipengaruhi oleh efektifitas kepemimpinan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, terutama 

dalam mengatur proses pembelajaran dan memberikan dukungan kepada para guru (Rumasukun et 

al., 2024). Secara umum peningkatan kualitas sekolah untuk memenuhi standar kompetensi 

memerlukan kolaborasi kepala sekolah dengan guru yang professional. Oleh sebab itu, kepala sekolah 

perlu memiliki keahlian dalam mendorong fungsi dan tugas masing-masing saat melaksanakan 

pendidikan formal (Hidayat Sutisna et al., 2023). 

SMP Negeri 40 Semarang, sekolah ini merupakan salah satu sekolah penggerak yang sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka, selain itu SMP Negeri 40 Semarang juga merupakan sekolah 

Adiwiyata. Pada awal tahun laksanakan Kurikulum Merdeka sekolah ini memiliki banyak tantangan 

dimulai dari kurang referensi terkait penerapan kurikulum, SMP Negeri 40 Semarang telah 

menerapkan sistem Kurikulum Merdeka, SMP Negeri 40 Semarang menerapkan Kurikulum Merdeka 

sejak tahun 2022, yang artinya sekolah SMP Negeri 40 Semarang telah melaksanakan Kurikulum 

Merdeka selama 2 tahun. Sekolah ini juga menjadi salah satu sekolah penggerak dan sekolah adiwiyata. 

SMP Negeri 40 Semarang dikatakan sekolah adiwitya mandiri karena memiliki program ramah 

lingkungan, salah satu nya yaitu Urban Farming dimana program ini merupakan gerakan menanam 

kerja bakti masal, disamping itu gerakan kerja bakti dilaksanakan satu bulan satu kali pada minggu 

pertama.  

SMP negeri 40 Semarang juga memiliki 3 program unggulan yaitu SI ALY (Generasi Anti Bully), 

SATLIT N 40 (Satuan Literasi dan Numerasi SMPN 40 Semarang), GEN SATRIA (Generasi Siswa 

Santun, Tertib, Rapi, Berdisiplin dan Ceria). Pada awal tahun melaksanakan Kurikulum Merdeka 

sekolah ini memiliki banyak tantangan yaitu kurangnya referensi terkait penerapan kurikulum dan 

juga sebagian besar guru belum menguasai teknologi, dikarenakan SMP Negeri 40 Semarang 

merupakan salah satu sekolah penggerak maka mendapat bantuan fasilitator dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka pada saat awal pelaksanaan. Permasalahan yang dihadapi oleh SMP Negeri 40 

Semarang saat ini dalam implementasi Kurikulum Merdeka ialah kurang nya pemahaman sebagian 

guru terhadap teknologi terutama dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar, meskipun ada 

beberapa guru muda P3K yang membantu namun kendala ini cukup menjadi permasalahan yang besar 

bagi sekolah. Selain itu, permasalahan pada peserta didik yaitu jenuh nya peserta didik terhadap sistem 

pembelajaran diferensiasi, dalam hal ini maksut nya beberapa siswa merasa jenuh dengan metode 

pembelajaran yang digunakan. Misalnya anak yang memiliki gaya belajar Audio Visual merasa jenuh 

dengan metode tersebut dikarenakan berulang kali digunakan dalam pembelajaran. 

Namun kendala kejenuhan peserta didik selalu diataasi secara berkelanjutan hal ini di buktikan 

berdasarkan hasil AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) pada rapor pendidikan SMP Negeri 40 

Semarang selalu meningkat, berikut grafik dari hasil AKM (Asesmen Kompetensi Minimum): 
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    Gambar 1.1 Grafik Hasil AKM (Asesmen Kompetensi Minimum)  

Sesuai dengan indikator keberhasilan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang dikatakan 

dalam penelitian (Yaswardi, 2021) dalam (Suryana & Iskandar, 2022) yaitu pertama, keterlibatan 

seluruh siswa saat proses pembelajaran; kedua, kesetaraan partisipasi siswa dalam pendidikan; ketiga, 

implementasi Merdeka Belajar mendorong meningkatnya kualitas pendidikan yang merata sehingga 

mampu menuai kecerdasan yang merata, akses yang luas, dan relevansi penerapan teknologi yang 

berfokus pada komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis; ketiga, semua siswa berprogres 

bersama, dalam hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang tertinggal akan diberikan bimbingan 

intensif oleh guru. Untuk mewujudkan keberhasilan dari penerapan Kurikulum Merdeka tersebut 

memerlukan peran dari kepala sekolah guna memutuskan kebijkan dalam menyongsong keberhasilan 

penerapan Kurikulum Merdeka dengan meningkatkan mutu pendidikan (Suryana & Iskandar, 2022). 

Peran kepala sekolah dalam mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan mencakup beberapa aspek. Pertama, kepala sekolah dapat 

mendukung kebijakan Merdeka Belajar dengan merancang program-program pendukung, seperti 

memberikan bimbingan kepada guru dalam menyusun modul pembelajaran yang baru. Langkah ini 

membantu guru merancang proses pembelajaran yang lebih terarah dan efektif, menciptakan suasana 

belajar yang sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar. Kedua, kepala sekolah berperan dalam 

memotivasi dan mendorong guru untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, serta 

memberikan dorongan kepada siswa agar memiliki semangat dan suasana hati yang positif. Hal ini 

akan membuat siswa lebih siap untuk berpikir kritis, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran (Rumasukun et al., 2024). 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas, maka peneliti 

akan mengkaji bagaimana peran dari seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam 

pengelolaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 40 Semarang, strategi apa yang digunakan kepala 

sekolah dalam pengelolaan kurikum merdeka, kendala apa saja yang dihadapi selama pengelolaan 

kurikulum merdeka, dan juga untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar prsrta didik dari 

sebelum dan sesudah penerapan kurikulum merdeka.  

 

2. METODE  

Fokus penelitian ini yaitu mengenai bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan dalam pengelolaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 40 Semarang. Adanya penelitian 

ini memiliki tujuan untuk memahami, menganalisis, dan mendeskripsikan secara jelas peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam pengelolaan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Creswell, 2014) “Penelitian kualitatif adalah 

sebuah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan oleh individu atau 

kelompok terhadap suatu masalah sosial atau manusia”. Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif menekankan pentingnya observasi dalam 
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lingkungan alami (naturalistic setting), dengan hal itu peneliti berusaha memaparkan secara sistematis 

fakta atau karakteristik populasi tertentu dengan akurat dan faktual.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenalogi dikarenakan memiliki fokus penelitian 

untuk menggali fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini yaitu bagaiman peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan dapat menjadi kunci utama dalam keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka di sekolah SMP Negeri 40 Semarang. Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 40 

Semarang yang berlokasi di Jl. Suyudono No. 130, Kelurahan Barusari, Kecamatan Semarang Selatan, 

Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 40 Semarang 

dikarenakan pelaksanaan kurikulum merdeka yang terbilang cukup lama, dan juga merupakan salah 

satu sekolah penggerak sehingga dapat mengamati lebih mendalam mengenai bagaimana peran 

seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam pengelolaan kurikulum merdeka, 

disamping itu juga dapat mengamati hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah implementasi 

kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan juga studi dokumentasi. Sedangkan treknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model analisa Miles, Huberman dan Saldana (2014) yang meliputi pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data dan kesimpulan. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pendidikan Dalam Pengelolaan Pendidikan 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam pengelolaan kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 40 Semarang sangat penting, dikarenakan peran kepala sekolah sebagai pemimpin harus 

terlibat dalam pengelolaan dimulai dari perencananaan, pelaksanaan, monitoring hingga evaluasi 

pembelajaran kurikulum merdeka. Kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang sebagai pemimimpin 

pendidikan terlibat dalam seluruh kegiatan pengelolaan kurikulum merdeka, dimulai dari 

perencanaan hingga evaluasi, selain itu kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang sebagai pemimpin 

pendidikan dapat menggerakkan berbagai sumber daya yang dimiliki, dalam pengelolaan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 40 Semarang kepala sekolah melakukan pengembangan program kurikulum 

merdeka dengan memanfaatkan asset yang dimiliki. Pada dasarnya menurut (Pohan, 2018) 

kepemimpinan kepala sekolah harus dapat menggerakkan berbagai sumber daya yang dimiliki 

sekolah, terutama terkait dengan perencanaan dan evaluasi program, pengembangan kurikulum, 

proses pembelajaran, manajemen tenaga kependidikan, pengelolaan sarana dan prasarana, sumber 

daya keuangan, pelayanan siswa, hubungan antara sekolah dan masyarakat, serta menciptakan 

suasana sekolah yang kondusif (Pohan, 2018).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya dalam pengelolaan kurikulum merdeka bahwasanya 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat  penting, hal ini dibuktikan dengan 

pendapat (Pohan, 2018) bahwasanya kepemimpinan kepala sekolah harus menggerakkan berbagai 

sumber daya yang dimiliki sama halnya dengan peran kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang yang 

menggerakkan berbagai sumber daya yang dimiliki dimulai dari selalu meningkatkan sumber daya 

manusia yaitu kompetensi guru, dan juga membuat pengembangan program menggunakan aset yang 

dimiliki, contohnya pada pengembangan tanaman hidroponik untuk program Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dengan nama program urban farming.   

Berikut pembahasan lebih lanjut mengenai paparan hasil penelitian peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan dalam pengelolaan kurikulum merdeka yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi: 
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a) Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam perencanaan kurikulum 

merdeka  

Dalam perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan memiliki peran peran penting. Kepala sekolah SMP Negeri 40 

Semarang melakukan perencanaan kurikulum merdeka melalui beberapa tahapan 

dengan melibatkan seluruh guru dan beberapa stakeholder, perencanaan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 40 semarang diawali dengan pembentukan tim kecil oleh kepala 

sekolah yang berisikan 5-7 orang untuk menjadi penanggungjawab, dan juga kepala 

sekolah memilih 3 guru untuk menjadi fasilitator program Projek Penguatan Pelajar 

Pancasila (P5) di setiap jenjang kelas, nantinya guru yang menjadi tim perencana dan 

tim fasilitator ini melakukan sosialisasi kepada seluruh guru terkait pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Hal ini selaras dengan pendapat (Hidayati et al., 2024) bahwa 

perencanaan Kurikulum Merdeka juga melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk memastikan bahwa kurikulum 

yang dirancang mencerminkan kebutuhan dan harapan semua pihak yang terlibat 

dalam pendidikan (Hidayati et al., 2024).  

Kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang melakukan analisis kebutuhan peserta 

didik terlebih dahulu sebelum merancang pembelajaran, hal ini bertujuan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan gaya, minat dan bakat peserta didik, 

analisis kebutuhan peserta didik di SMP Negeri 40 Semarang dilakukan menggunakan 

asessmen diagnostik yang dilakukan menggunakan aplikasi platform digital berupa 

Google Form. Asesmen diagnostik merupakan asesmen yang  dilakukan  dengan  tujuan  

untuk  mengidentifikasi  kompetensi,  kekuatan,  serta kelemahan peserta didik sehingga 

pembelajaran dapat dirancang dengan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

(Rachman et al., 2021). Hal ini selaras dengan pendapat (Marhamah & Zikriati, 2024) 

bahwa dalam kurikulum merdeka, memahami kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik adalah salah satu komponen penting yang mendapat tekanan bagi pendidik dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan  minat, 

bakat, gaya belajar pesrta didik.  

Disamping itu analisis kebutuhan peserta didik dilakukan pendidik lebih awal 

sebelum pembelajaran yaitu melalui pendekatan dan cara-cara tertentu yang telah 

disiapkannya, sehingga kebutuhan data yang diperlukan pendidik itu bisa didapatkan. 

Kemudian data tersebut dianalisis menjadi informasi untuk penentuan keperluan dan 

kebutuhan belajar peserta didik. informasi inilah yang kemudian dijadikan dasar 

pertimbangan pendidik dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

dijalankan (Marhamah & Zikriati, 2024). 

b) Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka 

Peran kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka sebagai manajerial untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan 

melengkapi fasilitasi sarana dan prasarana pendukung program kurikulum merdeka 

dan juga selalu meningkatkan kualitas SDM guru dengan memotivasi guru untuk 

mengikuti pelatihan atau workshop, hal ini dibuktikan dengan kompetensi guru yang 

semakin meningkat dilihat dari grafik hasil rapor pendidikan. Hal ini selaras dengan 

pendapat (Nari et al., 2023) bahwa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka ialah meningkatkan kemampuan pengembangan kurikulum guru, melalui 

pemanfaatan platform pembelajaran mandiri merupakan langkah yang dilakukan guru 

dalam menyeimbangkan kognitif dengan keterampilan profesional dalam merancang 



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12.Nomor 1 (Juni 2024): pp-121-133  

127 
 

dan melaksanakan pembelajaran yang selaras dengan kurikulum mandiri. (Nari et al., 

2023).  

Pelaksanaan program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 40 Semarang dilaksanakan sesuai dengan alokasi 

waktu yang ditentukan oleh kebijakan pemerintah yaitu 25% dari total JP per tahun 

dengan 6 tema yang setiap tema memiliki keterkaitan satu sama lain. Selain itu dalam 

pelaksanaan program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) terdapat modul 

pembelajaran yang mencakup CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan 

Pembelajaran) sehingga pelaksanaan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) 

terlaksana secara terstruktur dan terjadwal. 

Hal ini selaras dengan buku (E. Mulyasa, 2023) pada dasarnya Profil Pelajar Pancasila 

terdiri dari enam kompetensi utama yang dirumuskan dalam bentuk dimensi-dimensi 

kunci. Setiap dimensi ini saling terkait dan saling mendukung, sehingga untuk 

membentuk Profil Pelajar Pancasila secara menyeluruh, diperlukan pendekatan yang 

holistik dalam pengembangan keenam dimensi tersebut. Dengan demikian, pencapaian 

Profil Pelajar Pancasila tidak hanya bergantung pada penguatan satu dimensi saja, 

melainkan memerlukan sinergi dan keseimbangan dalam pengembangan semua 

dimensi untuk menghasilkan individu yang berkompeten dan berbudi pekerti luhur (E. 

Mulyasa, 2023).  

c) Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam monitoring kurikulum 

merdeka  

Kepala sekolah dalam monitoring berperan dalam memonitoring pengembangan 

profesi guru dalam rangka peningkatan kompetensi guru untuk meningkatkan kualitasi 

pembelajaran. Kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang mengadakan Program 

Kelompok belajar yang disebut dengan KOMBES 40. Program KOMBES 40 ini bertujuan 

sebagai wadah guru dalam menyampaikan kendala selama pelaksanaan kurikulum 

merdeka. Kepala sekolah melakukan monitoring melalui program KOMBES 40, dimana 

dengan adanya program KOMBES 40 kepala sekolah dapat melihat kendala yang 

dihadapi oleh guru dan melakukan evaluasi secara berkala. Sehingga pelaksanaan 

KOMBES 40 oleh kepala sekolah ini bertujuan untuk mlihat dan memantau sejauh mana 

pelaksanaan kurikulum merdeka sehingga kendala yang disampaikan guru pada saat 

program KOMBES 40 dapat dijadikan evaluasi lanjutan. Hal ini selaras dengan jurnal 

(Salsabila et al., 2024) bahwasanya monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka merupakan langkah penting dalam memastikan efektivitas dan kualitas 

implementasi kurikulum ini di Indonesia. Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas kepada pendidik dan peserta didik, serta fokus pada 

pengembangan kompetensi dan karakter. Proses monitoring dilakukan secara berkala 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan, memungkinkan pihak terkait 

untuk menilai kemajuan dan mendeteksi masalah yang mungkin timbul. (Salsabila et 

al., 2024)  

Disamping itu kepala sekolah SMP Negeri 40 semarang juga memberikan pelatihan 

atau workshop kepada guru, pelatihan atau workshop disediakan oleh MGMP masing-

masing mata pelajaran dan juga program workshop yang diadakan oleh kepala sekolah 

yaitu In House Training yang dilaksanakan setiap akhir semester. Pelaksanaan In House 

Training bertujuan untuk selalu meningkatkan kompetensi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Haliyah, 2024) 

bahwasanya sebagai seorang manajerial, kepala sekolah merupakan seorang perencana, 

organisator, pemimpin serta seorang pengendali. Keberadaan manajerial pada suatu 
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organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan organisasi 

dimana di dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta organisasi yang 

menjadi tempat untuk membina serta mengembangkan karier – karier Sumber Daya 

Manusia, memerlukan manajerial yang bisa merencankana, mengorganisasikan, 

memipin, serta mengendalikan agar organisasi dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. (Haliyah, 2024). 

d) Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam evaluasi kurikulum merdeka 

Peran kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang sebagai pemimpin pendidikan 

dalam melakukan evaluasi kurikulum merdeka melakukan evaluasi secara berkala. 

Sebagai evaluator kepala sekolah SMP Negeri 40 semarang mengevaluasi pelaksanaan 

kurikulum merdeka sudah sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau belum. Evaluasi kurikulum merdeka di 

SMP Negeri 40 Semarang dilaksanakan secara periodik setiap akhir semester dan tahun 

ajaran baru. Evaluasi  adalah  tentang  mengumpulkan  data  untuk  mengetahui  berapa 

banyak,  dengan  cara  apa,  dan  di  bidang  apa  tujuan  pendidikan  telah  tercapai.  

Hal ini selaras dengan pendapat (syamsiar et al., 2023) bahwasanya evaluasi dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar juga harus mencakup pengendalian dan pemantauan yang 

efektif terhadap pelaksanaan kurikulum. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan memberikan 

hasil yang optimal bagi peserta didik (Syamsiar et al., 2023). 

b. Strategi Dalam Pengelolaan Kurikulum Merdeka  

Strategi dalam pengelolaan kurikulum merdeka di SMP Negeri 40 Semarang meliputi 

perencanaan strategi, pengembangan program kurikulum merdeka, serta pelaksanaan supervisi oleh 

kepala sekolah. Dalam perencanaan strategi pengelolaan kurikulum merdeka kepala sekolah 

melibatkan seluruh guru yang nantinya dibentuk menjadi tim dalam perencanaan strategi kurikulum 

merdeka, setelah perencanaan strategi tersusun maka kepala sekolah akan melaksanakan sosialisasi 

yang melibatkan beberapa stakeholder untuk penyampaian perencanaan strategi pengelolaan 

kurikulum merdeka. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di SMP Negeri 40 Semarang dalam 

menyusun strategi melibatkan seluruh guru secara bergilir, sehingga seluruh guru mendapat 

kesempatan untuk menjadi tim perencana strategi.  

Dalam perencanaan strategi pengelolaan kurikulum merdeka, sekolah dan guru harus 

mempersiapkan struktur kurikulum merdeka dan hal-hal yang perlu diketahui seperti asesmen yang 

digunakan, capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, dan lainnya. Persiapan ini dapat 

dilakukan secara bersama-sama melalui pendampingan dan pelatihan, baik kelompok maupun 

mandiri (Rahayu Herry Hernawan et al., 2022). Dalam strategi pengelolaan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 40 Semarang kepala sekolah bersama dengan guru melaksanakan pengembangan program 

pembelajaran kurikulum merdeka menggunakan pemanfaatan asset yang dimiliki dan juga 

menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Disamping itu kepala sekolah SMP Negeri 40 

Semarang melaksanakan peran nya sebagai supervisor. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

implementasi kurikulum merdeka memiliki peran dan tanggung jawab untuk menjadi pengawas, 

menilai dan membina tenaga pendidik atau guru. Kepala sekolah SMP Negeri 40 sSemarang sebagai 

pemimpin pendidikan tentunya melaksanakan perannya sebagai supervisor, dalam melaksanakan 

supervisi kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang melakukan pra-pengamatan terlebih dahulu, 

setelah nya melakukan observasi kelas yaitu mengawasi secara langsung kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan oleh guru, terutama kesesuaian pembelajaran yang sedang dilaksanakan dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun, disamping itu kepala sekolah juga 

mengawasi secara langsung metode pembelajaran yang digunakan serta keterlibatan keaktifan siswa.  
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Supervisi pendidikan merupakan kegiatan yang membantu guru untuk mengembangkan 

profesinya untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Secara lebih komprehensif, supervisi pendidikan 

juga sebagai proses dinamis yang mengarah pada upaya perbaikan pembelajaran serta peningkatan 

faktor – faktor yang mempengaruhi situasi pendidikan (Nurkholis, 2021). Melalui supervisi, guru 

diberikan kesempatan untuk meningkatkan kinerja, dilatih untuk memecahkan berbagai 

permasalahan yang dihadapi (Mustofa, 2023). Kepala sekolah SMP Negeri 40 Semarang dalam 

perannya sebagai supervisor tidak hanya sebatas mengamati atau menyaksikan langsung proses 

pembelajaran, tetapi juga melakukan kegiatan penilaian selama supervisi berlangsung. Penilaian 

tersebut mencakup aspek-aspek pembelajaran siswa dan kinerja pendidik. Misalnya, kepala sekolah 

menilai bagaimana guru memberikan motivasi kepada siswa, mengelola kelas, memilih media 

pembelajaran yang sesuai, serta menguasai materi ajar. Selain itu, kepala sekolah juga melakukan 

evaluasi terhadap administrasi kelas, seperti kelengkapan data absensi, perkembangan belajar siswa, 

dan rekapitulasi nilai. Setelah pelaksanaan observasi kelas, kepala sekolah akan menganalisis hasil 

penilaian tersebut ya nantinya akan diadakan evaluasi, setelah itu akan diadakan tindak lanjut berupa 

pemberian pelatihan jika diperlukan.  

Hal tersebut selaras dengan pendapat dalam buku (Mulyasa, 2006) bahwa kepala sekolah dalam 

menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala sekolah perlu menerapkan prinsip (1) Membangun 

hubungan yang bersifat konsultatif dan kolegial, bukan hirarkis, (2) Dilakukan dengan pendekatan 

demokratis, (3) Berfokus pada tenaga kependidikan, (4) Disesuaikan dengan kebutuhan tenaga 

kependidikan, (5) Memberikan bantuan profesional. 

c. Kendala Dalam Pengelolaan Kurikulum Merdeka  

Dalam penerapan kurikulum pastinya terdapat kendala atau tantangan yang dilalui. Hal ini juga 

dirasakan oleh SMP Negeri 40 Semarang selama penerapan kurikulum merdeka dimulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan. Dalam awal dilaksanakannya kurikulum merdeka di SMP Negeri 40 

Semarang, pada tahap perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka di SMP Negeri 40 Semarang 

mengalami tantangan pada kekurangan referensi, meskipun termasuk salah satu sekolah penggerak 

yang mendapatkan batuan berupa fasilitator dari pemerintah tetapi terkadang tidak sesuai dengan 

kondisi lapangan, selain itu juga terjadi kendala dalam hal kualitas SDM guru dimana pada saat itu 

guru belum menguasai perubahan kurikulum. Namun beberapa kendala terkait awal perencanaan 

tersebut sudah teratasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan berperan sebagai educator 

selalu membimbing guru, memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mengadakan pelatihan atau workshop. Hal ini selaras dengan pendapat Daryanto (2011) dalam 

(Maharani, 2020) memiliki pendapat yaitu seluruh aktivitas di sekolah menjadi tanggung jawab kepala 

sekolah yang berdasarkan pada Pancasila. Kesungguhan untuk pengembangan mutu pendidikan di 

sekolah baik itu lewat pembelajaran perlu tertanam dalam jiwa kepala sekolah, motivasi untuk guru 

maupun perbaikan fasilitas sekolah. Ini berarti, kepala sekolah tidak hanya memperhatikan bagaimana 

kurikulum dan pembelajaran berjalan, tetapi juga memahami bahwa kualitas pembelajaran sangat 

bergantung pada kualitas guru yang menjalankannya.  

Disamping itu juga terdapat tantangan pada karakteristik peserta didik yang mengalami 

kejenuhan dikarenakan metode pembelajaran yang monoton. Hal ini dikarenakan adanya metode 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar masing-masing peserta didik, sehingga metode 

pembelajaran tersebut dilakukan berulang kali yang menimbulkan kejenuhan pada diri peserta didik. 

Kepala sekolah bersama guru berusaha mengatasi kendala tersebut dengan melakukan inovasi 

pembelajaran seperti membuat metode pembelajaran diluar kelas, metode pembalajaran berbasis 

Projek (PBL), hal ini sesuai dengan pendapat (Priyadi et al., 2024) bahwa pada kurikulum merdeka 

model pembelajaran lebih ditekankan kepada pembelajaran berbasis proyek dan penguatan Profil 

Belajar Pancasila. Dengan menawarkan pengalaman belajar visual dan langsung, model pembelajaran 

yang beragam akan membuat proses pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa 
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menghubungkan mata pelajaran yang mereka pelajari dan penerapannya di dunia nyata (Priyadi et al., 

2024).  

d. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik 

Setiap penerapan kurikulum pasti memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga 

menimbulkan adanya perbedaan hasil belajar di setiap kurikulum. Hasil belajar dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik melalui berbagai aspek diantaranya aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar, sehingga hasil 

belajar menjadi hal yang penting guna mengukur ketuntasan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran melalui kurikulum yang diterapkan (Ranman, 2021). 

Dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 40 Semarang juga menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan hasil belajar dari segi akademik dan non-akademik. Kompetensi peserta didik SMP 

Negeri 40 Semarang yang meningkat dalam kurikulum merdeka adalah kemampuan literasi, numerasi 

dan juga kompetensi non-kognitif seperti kreativitas, mandiri, karakter peserta didik dan kerjasama 

tim dengan teman, hal ini dikarenakan adanya dukungan dari program P5 (Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila) yang menggunakan pembelajaran berbasis projek. Hal ini selaras dengan teori 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) menurut (Markham, 2011) menekankan 

pembelajaran melalui proyek yang relevan dan kontekstual. Indikator hasil belajar dalam Kurikulum 

Merdeka dapat mencakup kemampuan siswa untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proyek, serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Markham, 2011). Namun dalam segi kognitif dan 

pendalaman materi belum mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan kurikulum K13, hal 

ini dikarenakan perbedaan pendalaman materi antara kurikulum K13 dan kurikulum merdeka. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat et al., menunjukkan bahwa kurikulum 2013 

(K13) dengan kurikulum merdeka memiliki perbedaan, kurikulum merdeka menekankan 

pembelajaran mandiri dan pembentukan karakter, sedangkan kurikulum 2013 menitikberatkan pada 

tiga kompetensi yaitu kompetensi psikomotorik, kompetensi afektif dan kompetensi kognitif 

(Hutabarat et al., 2023). 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasa yang telah diuraikan diatas menegenai Peran Kepala Sekolah 

Sebagai Pemimpin Pendidikan Dalam Pengelolaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 40 Semarang, 

dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai pemimpin 

pendidikan dalam mengelola Kurikulum Merdeka. Dalam tahap perencanaan, kepala sekolah 

membentuk tim, menganalisis kebutuhan peserta didik, dan mendampingi guru dalam menyusun 

perangkat ajar yang selaras dengan visi dan misi sekolah. Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah 

bertindak sebagai manajer yang memastikan kegiatan pembelajaran berjalan sesuai rencana, 

menyiapkan fasilitas, dan membuat program unggulan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

Dalam proses monitoring, kepala sekolah memberikan pendampingan kepada guru melalui kelompok 

belajar serta mengadakan pelatihan dan In House Training. Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum 

dilakukan secara berkala.  

Strategi pengelolaan Kurikulum Merdeka diawali dengan perencanaan oleh tim kecil yang 

dibentuk kepala sekolah, yang secara bergiliran melibatkan seluruh guru. Tim ini menyusun materi, 

merancang program, dan menjadwalkan pembelajaran sesuai potensi sekolah. Evaluasi strategi 

dilakukan melalui supervisi bertahap oleh kepala sekolah, mulai dari pra-observasi, observasi kelas, 

hingga tindak lanjut hasil analisis.  

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan kurikulum antara lain kesulitan beberapa guru untuk 

berkembang, keterbatasan penguasaan teknologi oleh guru senior, serta kejenuhan siswa akibat 

pembelajaran yang monoton. Namun, kepala sekolah terus berupaya mengatasi hal tersebut melalui 

pelatihan, pendampingan, dan inovasi pembelajaran.  
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Meskipun belum terlihat peningkatan signifikan dalam aspek akademik, Kurikulum Merdeka 

telah membawa dampak positif terhadap perkembangan non-kognitif siswa seperti kreativitas, 

kemandirian, literasi, numerasi, dan pembentukan karakter melalui program P5. Peran aktif kepala 

sekolah terbukti menjadi faktor penting dalam mendorong pendidikan yang lebih adaptif dan 

menyeluruh. 
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